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Abstract: This research to see effect of liguidity and solvency ratios on profitability in 6 samples of
Jfood baverage companies listed on 1DX in 2014-2018. The independent variables nse are CR,
DER. Dependent variables is ROA. The method use in this research is quantitative method. Data
collection technique is a method of documentation. Data analysis used is multiple regression analysis
using IBM SPSS' Statistics 26 software. The Result that the CR parisial has a significant effect on
ROA while the DER has no significant effect on ROA. Simultaneonsly, CR and DER have a
positive and significant effect of ROA. Based on the result of the calculation of the coefficient of
determination test, it’s know that the R square value is 0,567. Which means that simultaneonsly
the CR and DER variables have an effect on ROA by 56,7%. While the remaining 43,3% is
influenced by other variables not axamined in this stud.
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1. Pendahuluan

Indusutri makanan dan minuman sekarang ini mempunyai peluang untuk terus tumbuh dan
berkembang, karena kebutuhan makanan minuman di Indonesia terus meningkat seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun. Perusahaan makanan dan minuman
merupakan salah satu dari sejumlah perusahaan yang diprioritaskan Pemerintah untuk mendorong
sektor industri sebagai penggerak ekonomi nasional. Pencapaian kinerja perusahaan makanan
minuman s konsisten terus positif. Perusahaan makanan dan minuman berperan terhadap
meningkatnya produktivitas, investasi, ekspor dan penyerapan tenaga kerja. Hal ini menjadikan
sektor makanan minuman sebagai salah satu perusahaan penyumbang kontribusi PDB(Pusat Data
dan Informasi Kementerian Perindustrian RI, 2019)

Industri makanan dan minuman ini diprediksi akan terus tumbuh dan berkembang karena
merupakan sektor yang menjanjikan di dunia usaha (Pusat Data dan Informasi Kementerian
Perindustrian RI, 2019). Kondisi ini membuat persaingan semakin ketat. Menghadapi kondisi
persaingan yang ketat ini, manajemen perusahaan harus bisa menciptakan inovasi baru pada
produknya serta mengelola faktor produksi perusahaan dengan baik agar perusahaan dapat
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bersaing dengan perusahaan lainnya dan agar tujuan perusahaan tercapai dengan laba yang
maksimal.

Perusahaan menjalankan kegiatan usahanya dengan tujuan untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya dan mendapatkan keuntungan yang optimal. Menurut (Asiah, 2011)
laporan  keuangan merupakan alat yang sangat penting dan bermanfaat untuk memperoleh
informasi keuangan, terutama bagi investor yang akan menanamkan modalnya disuatu perusa
haan untuk menilai sejauh mana keberhasilannya. Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan,
yaitu dengan mengevaluasi data akuntansi berupa laporan keuangan menggunakan rasio
keuangan. Rasio keuangan dapat diklasifikasikan menjadi lima kelompok, antaralain rasio
profitabilitas, aktivitas, leverage, pasar, dan rasio likuiditas.

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya(Kasmir, 2017). Current Ratio merupakan salah satu rasio
likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewaji
ban jangka pendeknya terhadap aktiva lancar yang tersedia. Current ratio dihitung dengan jalan
membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar yang menginformasikan kemampuan aktiva
lancar untuk memenuhi hutang lancarnya. Sunyoto, (2013) menyatakan bahwa apabila tingkat
rasio tinggi menunjukan jaminan lebih baik atas hutang jangka pendek, tetapi apabila terlalu

tinggl berakibat pada modal kerja yang tidak efisien.

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan dalam mengukur sejauhmana aktiva
perusahaan dibiayai dengan hutang dan mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
seluruh kewajibannya, baik itu kewajiban jangka pendek ataupun jangka panjang jika perusahaan di
likuidasi (Kasmir, 2016). Debt to Equity Ratio adalah rasio solvabilitas yang menggambarkan hutang
dengan modal sendiri yang dimiliki. Semakin besar nilai Deb? fo Equity Ratio semakin
menguntungkan bagi perusahaan (Kasmir, 2017).

Suatu perusahaan dikatakan baik atau sehat dapat dilihat pada tingkat profitabilitas
perusahaan dan dalam keadaan ekonomi apapun perusahaan itu dapat bertahan. Menurut
Kasmir, (2017) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba jika dikaitkan dengan aset secara keseluruhan, penjualan maupun modal sendiri
(Sartono, 2001). Menurut Munawir, (2014) Return On Asset (ROA) adalah salah satu rasio
profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Semakin besar ROA maka tingkat pengembalian (return) yang semakin besar sehingga
menunjukan kinerja keuangan yang baik (Diana, 2009)

Berikut adalah gambar 1 yang menunjukan Cwrrent Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On
Asset pada 6 perusahaan makanan dan minuman yang dijadikan sampel dalam penelitian
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Kode
Perusahaan uLry MYOR INDEF CEKA sSTrey PSDN
148,42
2014 334.46 209 181 147 146
. 2015 374.55 237 171 153 118,97 121
SR 2016 484.36 225 151 218,93 165.1 106
2017 419.19 238 150 222.44 261.92 116
2018 439.81 265.46 107 511.3 284,85 102
2014 28,78 151 114 139 108,48 64
2015 26,54 118 113 132 90,28 91
DER 2016 21.49 106 87 60.6 100.02 133
2017 23,24 102.82 88 54,22 69,16 131
2018 16,35 105,93 93,39 19,69 50.82 187
2014 12,83 4 6.4 3 7.27 1
2015 19,57 11 4.2 Z 9.67 3
ROA 2016 20,97 11 6.1 17,51 7.45 6
2017 18,5 10,93 5.85 7.71 9,22
2018 25,12 10.01 5.14 7.92 9.69

Gambar 1 Data CR, DER, ROA

Menurut Kasmir, (2017) semakin besar nilai Debt to Equity Ratio akan semakin
menguntungkan perusahaan. Semakin besar nilai Current Ratio akan semakin menguntungkan
perusahaan. Dapat dilihat dari gambar 1, Pada Perusahaan Ultrajaya tahun 2015 terjadi penurunan
DER, ROA meningkat dan tahun 2017 DER meningkat, ROA menurun. Pada Perusahaan
Indofood pada tahun 2016 terjadi penurunan nilai CR dan DER tetapi ROA malah menurun.

Penelitia yang dilakukan oleh Wahyuni, (2018), Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2014 hasil penelitiannya adalah Current Ratio (CR) secara parsial
berpengaruh terhadap ROA, dan DER tidak berpengaruh terhadap ROA. Secara simultan ketiga
variabel berpengaruh positif terhadap ROA.

Sementara hasil penelitian Hayati, Wijayanti, & Suhendro, (2017) Pengaruh Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio DER) danTotal Asset Turnover (TATO) tethadap Return On Asset ROA)
pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014 hasil penelitiannya
adalah Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA, dan DER berpengaruh
terhadap ROA. Secara simultan ketiga variabel berpengaruh terhadap Rezurn On Asset (ROA).

Berdasarkan latar belakang, fenomena yang ada dan perbedaan hasil penelitian, penulis
tertarik meneliti tentang pengaruh Current Ratio (CR) dan (DER) terhadap Returm On Asset (ROA)
pada Perusahaan subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Tahun 2014-2018 untuk mengembangkan karya ilmiah sebelumnya.

2. Kajian Pustaka
2.1. Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan perusahaan digunakan untuk memperoleh informasi tentang kondisi
keuangan perusahaan. Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mengetahui kelangsungan hidup
perusahaan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, (2009) analisis laporan keuangan adalah suatu
pengajian terstuktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Jadi analisis laporan
keuangan adalah penelaahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang akan diubah menjadi unit
informasi yang lebih kecil sehingga dapat diketahui kondisi keuangan, prospek dari usaha serta
efektifitas manajemennya. Informasi tersebut sangat berguna bagi pihak manajemen untuk
mengambil keputusan yang tepat bagi kelangsungan hidup perusahaan.
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2.2.  Analisis Rasio Keuangan

Menurut Kasmir, (2017) analisis rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
Rasio keuangan merupakan alat yang ikut berperan penting bagi pihak ekstern yang menilai
suatu perusahaan dari laporan-laporan keuangan yang umum. Penilaian yang harus dilakukan
terthadap laporan keuangan itu antara lain rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan
rasio profitabilitas.

2.3 Rasio Likuiditas

Menurut Untung & Sugiono, (2016) Rasio likuiditas adalah rasio yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan
yang mampu memenuhi kewajiban tepat pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan
likuid. Perusahaan dikatakan likuid apabila perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran atau
aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya atau hutang jangka pendeknya. Jika
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat ditagih, berarti perusahaan dalam
keadaan ilikuid. Semakin tinggi angka rasio maka akan semakin baik.

2.4 Current Ratio

Menurut Hery, (2017) Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan aset lancar yang tersedia. Apabila perusahaan mampu membayar
kewajibannya tepat pada waktunya maka perusahaan dalam keadaan likuid. Sebaliknya
apabila tidak bisa membayar maka dikatakan ilikuid. Perhitungan Cwrrent Ratio dilakukan
dengan membagi total aktiva lancar dengan total utang lancar x 100.

Penelitian oleh Wahyuni, (2018) meunjukan hasil bahwa Current Ratio berpengaruh positif
tethadap ROA. Dan penelitian oleh Hayati et al., (2017) menyatakan bahwa Current Ratio tidak
berpengaruh terhadap ROA.

Tingkat likuiditas menjadi salah satu indikator dalam perusahaan untuk mengambil sebuah
keputusan. Sunyoto, (2013) menyatakan bahwa apabila tingkat rasio tinggi menunjukan jaminan
lebih baik atas hutang jangka pendek, tetapi apabila terlalu tinggi berakiibat pada modal kerja
yang tidak efisien

H1: Current Ratio (CR) berpengaruh postif tethadap Rezurn On Asset (ROA)
2.5  Rasio Solvabilitas

Menurut Untung & Sugiono, (2016) Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur
sejauhmana pembelanjaan dilakukan oleh hutang yang dibandingkan dengan modal, dan
kemampuan untuk membayar bunga dan beban tetap lain.

2.6. Debt to Equity Ratio

Menurut Kasmir, (2016) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Rasio iniberguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditur
dengan dana yang disediakan pemilik perusahaan. Rasio ini dicari dengan cara membagi antara
seluruh nilai utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas x 100. Semakin besar rasio ini
semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan
yang mungkin terjadi di perusahaan. Bagi perusahaan semakin besar rasio ini akan lebih
menguntungkan perusahaan.

H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap ROA
2.7. Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir, (2017) Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menilai kemampuan
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perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran tingkat -efektifitas
manajemen suatu perusahaan ditunjukan oleh adanya laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi. Inti dari penggunaan rasio ini adalah untuk menunjukan efisiensi perusahaan.

2.8. Return On Asset

Menurut Hery, (2017)ROA adalah rasio yang menunjukan hasil atas penggunaan aset
perusahaan dalam menciptakan laba bersth. ROA menunjukan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Rezurm On Asset merupakan rasio yang terpenting
diantara rasio profitabilitas yang ada. Rumus untuk menghitung ROA adalah laba bersih setelah
pajak dibagi total aktiva x 100.

3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode Kuantitatif
pada pelaksanaannya fokus pada penggunaan angka, tabel, grafik maupun diagram untuk
menampilkan informasi berupa data yang didapat. Subjek penelitian adalah perusahaan
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Objek
Penelitian adalah laporan keuangan 6 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2018. Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka dan
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 26 perusahaan dan sampel dalam penelitian ini adalah
6 perusahaan yang diambil dengan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data adalah
dokumentasi, yaitu pengumpulan data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari situs
www.idx.com dan juga alamat web perusahaan.

3.1 Operasionalisasi Variabel

1. Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2015).
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR)
dan Debt to Equity Ratio (DER). Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut:

e Current Ratio (CR) = Aktiva Lancar , 4

Hutang Lancar

Total Kewajiban

e Debt to Equity Ratio (DER) = Total Elonitas

x100

2. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015). Vaiabel terikat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Reswrn On Asset (ROA). Rumus untuk
menghitungnya adalah sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak

e Return On Asset (ROA) = Total Asset

x 100

3.2 Metode Analisis Data
a) Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian analisis regresi linear berganda terhadap hipotesis
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi klasik atas data
yang akan diolah. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji


http://www.idx.com/

Fira Ocdalina Fianti, Ine Mayasari, Endang Hatma Juniwati

multikoleniaritas, dan uji heteroskedastisitas

Uji Normalitas menurut Duwi, (2012) digunakan untuk menguji apakah nilai residual
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.. Uji normalitas pada
penelitian ini dengan menggunakan uji shapzro-wilk dimana jika nilai signifikansi >0,05 artinya
data berdistribusi secara normal

Uji Autokorelasi menurut Duwi, (2012)adalah untuk mengetahui keadaan dimana pada
model regresi ada korelasi antara residual pada periode 1 dengan residual pada periode
sebelumnya (t-1)

Uji Multikoleniaritas menurut Duwi, (2012) adalah keadaan dimana kode regresi
ditemukan adanya kolerasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel
independennya. Untuk menguji nya, salah satu caranya dengan melihat nilai VIF (Valiance
Inflasion Factor) <10 dan angka Tolerance > 0,1 maka hal ini menunjukan tidak terjadi korelasi
variabel-variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas menurut Duwi, (2012) yaitu keadaan dimana dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu engamatan ke pengamatan
lain. Pada penelitian ini menggunakan uji Glgser dengan ketentuan nilai signifikansi masing-
masing variabel >0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas

b) Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono, (2015) analisis linear berganda bermaksud meramalkan
bagimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bilaiduaatau lebihi ndependen sebagai
factor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Rancangan pengujian hipotesisis
digunakan untuk menganalisis sejauhmana pengaruh Current ratio (CR) dan Debt to equity
ratio (DER) terthadap Return On Asset (ROA). Data-data yang diberkaitan dengan variabel
tersebut dkumpulkan lalu diolah dengan menggunakan perangkat lunak Szatistik Program
Social Science (SPSS) 26. Rumus persamaan regresi adalah sebagai berikut:

Y=a + bX; + baX;

Keterangan:
Y = Return On Asset (ROA)
a = Konstanta Persamaan Regresi

by, bz = Koefisien Regresi
X1 = Current Ratio (CR)
Xz = Debt to Equity Ratio DER)
¢) Uji Koefisien determinasi
Menurut Sugiyono, (2015), pengujian ini dilakukan untuk mengukur atau
mengetahui seberapa besar perubahan variabel terikat dipengaruhi variabel bebasnya
d) Uiji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T)
Menurut Ghozali, (2013) uji statistik t menunjukan seberapa besar pengaruh satu
variabel independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen
e) Uiji Signifikansi Simultan (Uji satistik F)
Pengujian secara simultan diigunakan untuk menguji apakah variabel-variabel
bebas secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel terikat.
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4 Hasil dan Pembahasan
4.1 Regresi Linear Berganda

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Signifikansi
B Std Error Beta

(Constant) | 4,102 4,439 0,924 0,364
CR 0,031 0,010 0,625 3,069 0,005
DER -0,020 0,027 -0,156 -0,764 0,452

Dependent Variable: ReturnOn Asset

Sumber : Output SPSS 26 data diolah

Dari tabel 1 dapat diketahui persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:
ROA= 4,102 + 0,031CR - 0,020DER

a.

b.

4.3

4.4

Nilai Konstanta variabel ROA adalah 4,102 apabila nilai CR dan DER memiliki nilai sama
dengan nol.
Nilai B; (CR) menunjukan nilai 0,031 yang berarti CR memiliki pengaruh postitif terhadap
ROA dimana setiap CR meningkat 1%, maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar
0,031
Nilai B, (DER) menunjukan nilai -0,020. Nilai ini menunjukan adanya pengaruh negatif
terthadap ROA dimana setiap DER meningkat 1% maka ROA akan mengalami penurunan
sebesar -0,020 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain konstan.
Uji Koefisien Determinasi

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square. Adjusted R Square. | Standar Error
of the estimate.
. 0.753 0.567 0.535 3.93889

Constant : DER, CR

Dependent Variable: Return On Asset

Sumber : Output SPSS 26 data diolah

Berdasarkan tabel output SPSS 26 “Model Summary” diatas, diketahui nilai R
Square adalah sebesar 0,567. Nilai R Square 0,567 ini berasal dari pengkuadratan nilai
koefisien korelasi yaitu 0,753x0,753=0,567. Berarti secara simultan variabel CR dan DER
berpengaruh terhadap ROA sebesar 56,7%. Sedangkan sisanya sebesar 43,3% dipengaruhi
variabel lain yang tidak diteliti.
Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Tabel 3. Hasil Uji T

Coefficients
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4.5

4.6

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Signifikansi
B Standar Betha
Error
Constant 4,102 4,439 0,924 0,364
CR 0,031 0,010 0,625 3,069 0,005
DER -0,020 0,027 -0,156 -0,764 0,452
Dependent Variable : Return On Asset

Sumber : Output SPSS 26 data diolah

Dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

HO : CR dan DER secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA

H1 : CR berpengaruh positif terhadap ROA

H1 : DER berpengaruh positif terhadap ROA

Untuk menerima atau menolak suatu hipotesis digunakan ketentuan apabila signifikansi

<0,05 maka H1 diterima. Apabila signifikansi >0,05 maka HO diterima

T tabel = £(0,05/2 ; n-k-1) = (0,025; 27 ) = 2,05183

a. Pengaruh CR terhadap ROA
Pada t hitung nilai CR adalah 3,069. Nilai t hitung 3,069 > t table 2,05183. Angka
signifikansi untuk CR adalah 0,005. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05
schingga H1 diterima dan HO ditolak, artinya secara parsial CR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA

b. Pengaruh DER terhadap ROA
Pada t hitung nilai DER adalah -0,764. Nilai t hitung 0,764 < t table 2,05183. Angka
signifikansi untuk DER adalah sebesar 0,452. Nilai ini lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,005. Nilai 0,452>0,05 sehingga HO diterima dan H1 ditolak. Artinya
variabel DER tidak berpengaruh secara parsial terhadap ROA

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA
Model Sum Square Df Mean of Square F Signifikansi
Regression | 548,901 2 274,450 17,690 0,000
Residual 418,901 27 15,515
Total 967,802 29
Variabel Dependen : Return On Asset
Predicator : (Constant), DER, CR

H1: CR dan DER secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA
Untuk menerima

Sumber : Output SPSS 26 data diolah
Dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

HO : CR dan DER secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA

atau menolak

suatu hipotesis

digunakan ketentuan

apabila

signifikansi<0,05 Maka H1 diterima. Apabla signifikansi>0,05 maka HO diterima
F tabel = F(k ; n-k)= F(2 ; 28) = 3,340
Berdasarkan tabel 4 nilai signifikansi 0,000 <0,05 dan f hitung 17,690 > f tabel 3,340
maka H1 diterima dan HO ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel CR dan DER
secara simultan berpengaruh terhadap ROA.
Pengaruh Current Ratio Terhadap ROA
Hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan
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4.7

4.8

terthadap Rezurn On Asset. Hal ini ditunjukan oleh nilai signifikansi CR 0,005 yang lebih kecil
dari 0,05. Nilai koefisien regresi CR bernilai positif yang berarti setiap bertambahnya Current
Ratio 1% maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 0,031 % dengan asumsi variabel
bebas lainnya dianggap konstan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Mahardhika &
Marbun, (2016) yang menyatakan bahwa CR berpengaruh terhhadap ROA

Likuiditas menjadi salah satu aspek penilaian bagi suatu perusahaan. Seringkali
didapati perusahaan yang tidak bisa membayar kewajibannya saat ditagih karena perusahaan
kekurangan dana atau mungkin karena tidak memiliki dana tunai sehingga harus
menunggu waktu untuk mencairkan aktiva lainnya. Aktiva lanca yang dimiliki perusahaan
makanan dan minuman seperti kas, persediaan dan piuutang mengalami perputaran.
Perputaran kas yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan dalam mengelola kas nya terlah
efektif dan efisien sehingga bisa meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Perputaran
persediaan yang tinggi menunjukan bahwa efisiensi perusahaan dalam mengelola persedian
yang ada yang akan meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Perputaran piutang yang
tinggi menunjukan bahwa perusahaan baik dalam mengelola dan menagih piutangnya tepat
waktu.

Tingginya likuiditas perusahaan menunjukan semakin baiknya perusahaan dalam
melunasi hutang jangka pendeknya yang akan memberikan jaminan dan rasa aman kepada
kreditur untuk memberikan pinjaman selanjutbya kepada perushahaan. Dana yang berasal
dari kreditur dapat digunakan perusahaan untuk menjalankan kegiatan usahanya termasuk
menginvestasiakan kembali dana pinjamannya untuk memperoleh keuntungan. Semakin
tingginya kredibilitas perusahaan akan menarik investor untuk memberikan modalnya pada
perusahaan. Dengan semakin bertambahnya modal perusahaan bisa memperluas usahanya
untuk meningkatkan keuntungan. Perusahaan perlu memperhatikan jumlah penempatan
dana untuk aktiva lancar agar keuntungan yang didapatkan perusahaan maksimal.
Pengaruh Debt to equity Ratio terhadap ROA
Hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa peningkatan dan penuruan DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dari hasil uji t, DER memiliki nilai signifikansi
0,452. Nilai signifikansi DER 0,452 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 yang artinya
secara parsial variabel DER tidak berpengaruh terhadap ROA. Setiap DER yang meningkat
1% maka akan terjadi penurunan ROA sebesar 0,20 dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan

Semakin tingginya DER mengidentifikasikan perusahaan tersebut semakin banyak
utang kepada kreditur. Penggunaan modal pinjaman yang tinggi bisa berdampak baik dan
buruk bagi perusahaan. Dengan modal pinjaman perusahaan bisa menjalankan kegiatan
usahanya untuk mendapatkan keuntungan. Perusahaan juga menginvestasikan kembali
modal pinjamannya untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi modal pinjaman
perusahaan akan semakin besar pula beban bunga tetap yang harus dibayar perusahaan yang
berakibat pada berkurangnya laba perusahaan. Ketika perusahaan tidak mampu membayar
utangnya akan menjatuhkan reputasi perusahaan. Perusahaan akan kehilangan kepercayaan
dari kreditur, distributor dan dalam jangka panjang akan menghilangkan kepercayaan dari
kronsumen  yang berakibat berkurangnya penjualan dan berkurangnya laba bagi
perusahaan. Semakin tingginya modal pinjaman tidak menjamin perusahaan akan bisa
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Keuntungan yang maksimal tergantung
kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber dana
yang berasal dari pinjaman tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh  Wahyuni, (2018) yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tethadap ROA
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Hasil penelitian yang telah dilakukan mengidentifikasikan bahwa secara simultan CR dan
DER berpengaruh dan signifikan terhadap ROA. Dari hasil uji f, nilai signifikansi adalah
0,000 < 0,05. Dari uji koefisien determinasi yang telah dilakukan nilai R Square adalah
0,567. Berarti secara simultan variabel CR dan DER berpengaruh terhadap ROA sebesar
506,7%. Semakin besar modal pinjaman berarti perusahaan bisa memperluas usahanya untuk
menaikan keuntungan. Semakin likuid perusahaan berarti semakin menguntungkan
perusahaan. Semakin likuid perusahaan berarti perusahaan telah efektif dan efisien dalam
mengelola aktiva lancar sepeti kas, persediaan dan piutangnya yang bisa menaikan laba
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyuni, (2018) yang menyatakan
bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Remm
On Asset.

5 Penutup

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengembangkan penelitian terdahulu
terakit pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tethadap Return On Asset. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Current Ratio secara parsial berpengaruh positif terthadap Resurn On Asset dan
Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Rezurn On Asset. Secara simultan Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Refurn On Asset. Likuiditas menjadi salah satu indikator
untuk menilai kinerja perusahaan. Perusahaan perlu memperhatikan jumlah penempatan dana
untuk aktiva lancar. Perusahaan pun perlu meningkatkan perputaran kas, perputaran persediaan
dan perputaran piutang karena apabila aktivitas perusahaan baik akan meningkatkan laba
perusahaan.Perusahaan bisa meningkatkan perputaran kas dengan memberikan potongan
penjualan kepada konsumen yang melunasi utangnya sebelum jatuh tempo atau memberikan
diskon untuk pembelian tunai. Untuk meningkatkan perputaran persediaan perusahaan bisa dengan
melakukan penjualan secara kredit atau tunai dengan menawarkan potongan harga serta
meningkatkan volume penjualan untuk meningkatkan keuntungan. Managemen perusahaan pun
perlu mengoptimalkan kemampuannya dalam memanfaatkan sumberdana yang diperoleh baik dari
pinjaman maupun modal sendiri jangan sampai ada dana yang menganggur contohnya adalah
dengan menginvestasikan dananya untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal karena
mendapat keuntungan yang maksimal bukan dilihat dari seberapa besar modal perusahaan, tetapi
bagaimana perusahaan bisa mengelola dana yang ada untuk mendapatkan keuntungan.
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